





Isu gender menjadi salah satu isu yang hangat diperbincangkan di Indonsia sejak memasuki 
era tahun 1990-an. Semakin masifnya isu gender untuk dibicarakan ini tidak bisa dilepaskan 
dari keberadaan organisasi-organisasi perempuan di Indonesia yang vokal dalam 
menyuarakan isu gender ini. Salah satu organisasi perempuan yang concern dalam isu gender 
ini adalah Fatayat NU yang bahkan telah memasukkan isu gender dalam visi dan misi 
organisasinya. Selain itu, salah satu isu gender yang menarik untuk dikupas adalah isu gender 
dalam bidang politik. Hal ini berkaitan dengan pentingnya peran perempuan dalam politik 
untuk mempengaruhi kebijakan responsif gender. Menjadi hal yang sangat penting untuk 
mengetahui bagaimana peran organisasi Fatayat NU dalam kaitannya dengan isu gender di 
bidang politik, karena kader Fatayat NU dikenal aktif dalam wacana gender dan aktif pula 
dalam kehidupan politik bangsa mulai dari tingkat daerah hingga tingkat nasional. Fatayat 
NU di tingkat daerah salah satunya adalah Fatayat NU Banyumas. Penelitian ini mencoba 
menggali bagaimana pandangan Fatayat NU Banyumas terhadap isu gender dalam bidang 
politik dan respon serta tindak lanjut dari Fatayat NU Banyumas terhadap isu gender dalam 
bidang politik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
menghimpun data deskriptif berupa informasi berkaitan dengan respons Fatayat NU 
Banyumas dalam isu gender di bidang politik. Penelitian ini menggunakan wawancara tak 
berstruktur agar pertanyaan dan pembahasan lebih berkembang. Fatayat NU Banyumas 
merespons secara responsif isu gender dalam bidang politik melalui berbagai bentuk 
pemberdayaan, baik pemberdayaan gender praktis maupun pemberdayaan gender strategis. 
Pemberdayaan-pemberdayaan tersebut diwujudkan melalui berbagai kegiatan yang 
melibatkan kader Fatayat NU Banyumas. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 
khasanah ilmu dalam sosiologi gender, terutama yang berkaitan dengan organisasi 












Gender has became one of the hottest issue discussed in Indonesia since the beginning of 
1990s. The arrising of gender issues that are frequently discussed can‟t be separated from the 
role of some women‟s organizations in indonesia that are keen to propagate issues about 
gender. Among a long list of women‟s organizations in Indonesia, Fatayat NU is one of those 
which concerns to this issue, as it is clearly depicted on their organizational vision and 
mission. Additionally, one of topics that is interesting to be discussed is gender in politics, as 
it is important for people to know more about the role of women in influencing gender-
responsive policy. It is very important to find out more about the role of Fatayat NU and their 
affiliation with gender issues in politics because most of their members are well known to be 
keen in propagating gender discourse, and at the same time take an active part to participate 
in politics in the local scale, even the national one. One of the local branches of Fatayat NU is 
Fatayat NU Banyumas. This research tries to find out more about the point of view of Fatayat 
NU Banyumas regarding to gender issued in politics, and also the response as the concrete 
follow-up from Fatayat NU Banyumas to this issue. This research do the qualitative research 
to get data descriptive the form of information that related with respons of Fatayat NU 
Banyumas with gender issues in politics. This research do non-structure interview for get 
more discussion. Fatayat NU Banyumas responded progressive the gender issues in politics 
through any activity empowerment, including the practice gender empowerment and strategic 
gender empowerment. The empowerment that realized any activity the including cadres of 
Fatayat NU Banyumas. This research expected can add to treasures of sociologigal science 
especially in sociology gender, especially related with woman organization and also can 
usefull to woman organizations and civil society.
